BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

karakteristik kejadian muscle cramp (kram otot) lebih banyak
diekspresikan dengan hampir setengahnya penyebab kram otot
disebabkan karena teknik melangkah yang salah pada 10 orang (38,5%),
hampir setengahnya penyebab kondisi kram otot bertambah buruk adalah
mengangkat bagian yang terserang kram otot pada 12 orang (46,1%),
hampir setengahnya sensasi nyeri kram otot seperti mengencang pada 8
orang (30,8%), hampir setengahnya lokasi yang sering terserang kram otot
adalah otot betis pada 8 orang (30,8%), hampir seluruhnya skala nyeri kram
otot yang dirasakan adalah 1-3 dengan nyeri ringan seperti kesetrum serta
nyut-nyutan pada 17 orang (65,4%), hampir setengahnya durasi kram otot
yang biasanya dirasakan terjadi dengan selang waktu beberapa menit pada

8 orang (30,8%).

5.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan

hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan informasi bagi
para pemain tenis lapangan tentang karakteristik kejadian muscle cramp
(kram otot) yang dialami para pemain dengan mengetahui bagaimana saja

yang dirasakan saat kram otot ini menyerang.



2. Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi untuk
memberikan pendidikan kesehatan tentang karakteristik kejadian muscle

cramp (kram otot).

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dasar guna
mengembangkan penelitan selanjutnya yang berkaitan dengan
karakteristik kejadian muscle cramp (kram otot) pada pemain tenis

lapangan.
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